Hari Santri Nasional, Bupati
Batang Hari Ikut Serta dalam
Kegiatan Mudzakaroh

Batang Hari, Jambi — Kesinergian ulama dan umara di Kabupaten
Batang Hari, sepertinya harus menjadi contoh bagi daerah
lainnya. Hal ini terlihat, ketika perhelatan Hari Santri
Nasional Bupati Batang Hari Muhammad Fadhil Arief bersama para
pengurus pondok pesantren duduk bersama dalam kegiatan
Mudzakaroh pimpinan pondok pesantren dan Pemerintah Kabupaten
Batang Hari.

Mudzakarah adalah bahasa Arab dari kata Dzakara-Yudzakiru-
Mudzakara yang berarti mengingatkan, belajar bersama tanpa
guru, Muhammad Yunus (1972:134).

Mudzakarah maksudnya ingat-mengingat diambil dari perkataan.

Mudzakarah bermakna juga dari asal kata Tadzkiroh (QS Al
Hagqoh, 69 : 48) yang artinya saling mengingatkan dalam
kebenaran.

Kegiatan yang di laksanakan di pondok pesantren Ummul Masakin
Desa Pulau Kecamatan Pemayung ini dilaksanakan pada Senin
(23/10) dari pukul 20.00 wib hingga larut malam.

Hadir sebagai pemateri Bupati Batang Hari Mhd. Fadhil Arief
dan KH. MN. Parlindungan Hasibuan sebagai pembina Pondok
Pesantren di Kabupaten Batang Hari dengan moderator Ahmad
Mahbubi, AN.S.H.M.Pd.CPST.CISP., dengan peserta semua pengurus
pondok pesantren Se-Kabupaten Batang Hari.

Tingginya antusiasme peserta, membuat kegiatan Mudzakiroh ini
menjadi komunikasi efektif bahkan diskusi tersebut hingga
larut malam.

Hasil Mudzakaroh tersebut, menghasil beberapa rumusan antara
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lain :

1. Kesinergian ulama dan umara harus tetap terjaga, karna
kondisi sekarang sudah satu tujuan, satu visi dan satu misi
untuk mewujudkan Batang Hari Tangguh

2. Perlu peningkatan mutu belajar para santri dengan
mengevaluasi metode pembelajaran pondok pesantren di kabupaten
Batang Hari

3. Peningkatan mutu tenaga pendidik (Ustadz) dengan melakukan
pembekalan dan atau studi di luar daerah.

Kegiatan Mudzakaroh ini mendapat respons positif dari para
pengurus pondok pesantren, dan berharap kegiatan ini terus
dilakukan dan mereka mengapresiasi kebijakan Fadhil yang
selalu memperhatikan pondok pesantren dan selalu mendengarkan
sumbang saran dari ulama di Kabupaten Batang Hari. (Red)



